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ABSTRACT 

Putu Apriliani, Made Pharmawati 2023. Diversity of several orchid collections at Eka Karya Bali Botanic 
Garden based on morphology and stomata’s characters. Floribunda 7(2): 85–91 — Orchid plants are orna-
mental plants that have high commercial value and have a distinctive uniqueness in aesthetics. Conservation 
of orchids has been done at Eka Karya Bali Botanical Garden. There are 265 orchids collections at Eka Kar-
ya Bali Botanical Garden. The orchid collection requires morphological and anatomical characterization. The 
purpose of this study was to analyze the morphological and of the stomata characteristics of eight orchids 
species collections in the Eka Karya Bali Botanical Garden. The morphological characters observed included 
stem, leaf, flower and habitats. The results showed that of the eight orchid species, four were epiphytic or-
chids, and four species could be found living epiphytically and terrestrially.   The eight orchid species have 
morphologically varying shapes from leaf size, stem diameter, leaf shape, leaf color, flower shape, and flow-
er color Based on the characteristics of the stomata, among the eight orchid species, there are three species 
with parasitic stomatal types and five species with anomocytic types. 
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Putu Apriliani, Made Pharmawati 2023. Keragaman beberapa koleksi anggrek di Kebun Raya Eka Karya 
Bali berdasarkan karakter morfologi dan stomata. Floribunda 7(2): 85–91 — Tanaman anggrek merupakan 
tanaman hias yang memiliki nilai komersial tinggi dan memiliki keunikan khas dalam estetika. Konservasi 
anggrek telah dilakukan di Kebun Raya Eka Karya Bali. Ada 265 anggrek yang dikumpulkan di Kebun Raya 
Eka Karya Bali. Koleksi anggrek membutuhkan karakterisasi morfologis dan stomata. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis karakteristik morfologi dan stomata delapan spesies anggrek yang dikumpulkan di 
Kebun Raya Eka Karya Bali. Karakter morfologi yang diamati meliputi karakter batang, daun, bunga dan 
habitat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari delapan spesies anggrek, empat merupakan anggrek epifit, 
dan empat spesies dapat ditemukan hidup secara epifit dan terrestrial. Delapan spesies anggrek tersebut 
memiliki bentuk yang bervariasi secara morfologis dari ukuran daun, diameter batang, bentuk daun, warna 
daun, bentuk bunga, dan warna bunga. Berdasarkan karakteristik stomata, di antara delapan spesies anggrek, 
terdapat tiga spesies dengan tipe stomata parasitik dan lima spesies dengan tipe anomositik. 

Kata Kunci: Karakterisasi, Morfologi, Orchidaceae, Stomata  

PENDAHULUAN 
 

Keragaman anggrek di Indonesia tergolong 
tinggi, yaitu 6.000 spesies anggrek di antara sekitar 
25.000 spesies anggrek di dunia (Wahyudiningsih 
dkk., 2017). Hal ini disebabkan oleh kondisi Indo-
nesia yang beriklim tropis dengan intensitas cahaya 
matahari yang cukup dan curah hujan yang tinggi, 
sehingga memiliki keanekaragaman hayati yang 
tinggi (Darmawati dkk., 2018a). Anggrek termasuk 
dalam famili Orchidaceae yang dikenal memiliki 
bunga yang estetis dengan warna dan wangi yang 

berbeda-beda (Wibowo dkk., 2015). Hal ini dapat 
mengakibatkan terjadinya eksploitasi anggrek dan 
membuat keberadaan anggrek di alam menjadi 
berkurang (Saputri dkk., 2015).  

Kebun Raya Eka Karya Bali memiliki koleksi 
265 jenis anggrek (Darma dkk., 2021). Strategi 
konservasi anggrek perlu didukung oleh informasi 
mengenai keragaman genetik dari anggrek yang 
ada. Keragaman genetik dapat dianalisis meng-
gunakan karakter morfologi dan karakter anatomi. 
Pengamatan morfologi tanaman dilakukan dengan 
mengamati daun, batang, bunga, buah, akar dan 
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lain sebagainya. Pada anggrek, karakter morfologi 
yang dianalisis antara lain karakter daun, karakter 
batang, karakter bunga, serta tipe dari tanaman 
anggrek termasuk epifit atau terrestrial (Hartati & 
Darsana, 2015), sedangkan untuk karakter anatomi 
yang diamati adalah karakter stomata (Handayani 
& Pramono, 2022). 

Beberapa karakter morfologi anggrek meliputi 
batang, daun, bunga, dan pseudobulb, telah diamati 
pada genus Paphiopedilum, Coelogyne, Dendrobi-
um, dan Bulbophyllum. Pertumbuhan pada empat 
genus anggrek tersebut adalah simpodial dengan 
bentuk daun lanset dan memiliki bentuk bunga bu-
lat atau bintang (Hartati & Darsana, 2015). 

Karakter stomata seperti bentuk stomata, dan 
ukuran stomata digunakan pada identifikasi 
keragaman pada beberapa genus anggrek seperti 
Dendrobium dan Phalaenopsis. Kedua genus terse-
but dapat dibedakan berdasarkan tipe stomata pada 
permukaan atas daun. Dendrobium memiliki tipe 
parasitik, sedangkan Phalaeonopsis bertipe tetrasi-
tik (Handayani & Pramono, 2022).  Rata-rata pan-
jang stomata pada permukaan bawah daun Den-
drobium adalah 7,46 mm sedangkan pada 
Phalaenopsis adalah 6,48 mm (Handayani & 
Pramono, 2022).  

Karakter morfologi dan anatomi stomata sa 
ngat berperan penting dalam analisis keragaman. 
Melalui keragaman morfologi dan anatomi yang 
telah berinteraksi dengan lingkungan tempat tum-
buhnya akan menjadi awal dalam seleksi memilih 
aksesi yang paling baik sebagai tanaman hias serta 
dapat diarahkan menjadi varietas baru untuk 
dibudidayakan (Semiadi dkk., 2019). 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka karak-
terisasi morfologi dan stomata koleksi anggrek di 
Kebun Raya Eka Karya Bali perlu dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis keragaman 
morfologi dan stomata delapan spesies anggrek 
koleksi Kebun Raya Eka Karya Bali.  

 
BAHAN DAN METODE 

 
Bahan Tanaman 

Bahan Tanaman yang digunakan adalah 
delapan spesies anggrek koleksi Kebun Raya Eka 
Karya Bali. Kedelapan spesies anggrek tersebut 
adalah Dendrobium macrophyllum, D. 
spathilingue, Bulbophyllum lobbii, Coelogyne as-
perata, C. swaniana, Trichotosia ferox, Eria ver-
ruculosa, dan Phaius pauciflorus. 

 
Pengamatan Morfologi 

Pengamatan morfologi dilakukan untuk 
menganalisis karakter morfologi dari spesies-
spesies anggrek. Karakter tersebut meliputi, bentuk 
daun, warna daun, ukuran daun, bentuk sepala, 
bentuk petala, bentuk labellum, serta warna pada 
sepala, petala dan labellum, pola pertumbuhan ba-

tang, diameter batang, serta tipe dari tanaman ang-
grek ini epifit atau terestrial. Teknik yang 
digunakan dalam pengamatan morfologi ini 
mengamati bentuk dan warna daun serta bunga, 
mengukur panjang dan lebar daun anggrek dengan 
penggaris serta mengukur diameter dari batang 
anggrek dengan jangka sorong (Purba & Saptadi, 
2019). 

 
Pengamatan Stomata 

Pengambilan sampel stomata dilakukan dari 
bagian bawah daun. Daun dibersihkan terlebih da-
hulu dari debu atau kotoran, kemudian masing-
masing bagian bawah daun diolesi cat kuku trans-
paran, lalu dibiarkan kering sekitar 5 menit. 
Kemudian bagian bawah daun yang telah diolesi 
ditutupi oleh selotip bening, lalu ditarik dengan 
kecepatan yang konstan dan stabil. Setelah itu, rep-
lika diletakkan pada gelas objek yang telah diberi-
kan label identitas spesies anggrek. Lalu diamati 
dibawah mikroskop dengan menggunakan per-
besaran 510, kemudian diambil gambar stomata 
dengan kamera optilab yang terhubung dengan 
mikroskop (Sari & Harlita, 2018).   

 
Perhitungan Kerapatan Stomata 

Perhitungan kerapatan stomata dilakukan 
dengan pengulangan sebanyak 3 kali dengan 
menghitung jumlah stomata yang terdapat pada 
permukaan bawah daun spesies anggrek per luas 
bidang pandangnya. Kerapatan stomata ini dihi-
tung dengan menggunakan rumus (Marantika dkk., 
2021). 

 
Kerapatan stomata =  
  
Untuk mengukur kerapatan stomata berdasar-

kan bidang pandang yang digunakan adalah sebe-
sar 510 dengan luas bidang pandang diukur 
menggunakan rumus: 

 
Luas bidang pandang = Panjang  Lebar 
  
Hal ini dikarenakan bidang pandang yang 

digunakan dalam bentuk persegi panjang dan 
merupakan gambaran hasil dari kamera optilab 
yang tersambung dengan mikroskop. Untuk luas 
bidang pandang yang didapatkan pada perbesaran 
510 ini adalah: 
Luas bidang pandang   = Panjang  Lebar 

             = 1,416  1,062(mm) 
             = 1,5 mm2 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan pengamatan morfologi dan 

anatomi yang dilakukan terhadap delapan spesies 
anggrek koleksi Kebun Raya “Eka Karya” Bali, 
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dari delapan spesies anggrek koleksi Kebun Raya 
Eka Karya Bali, empat spesies merupakan anggrek 
yang epifit dan sekaligus terestrial serta untuk si-
sanya merupakan anggrek yang epifit. (Tabel 1). 
Keempat anggrek epifit dan terrestrial adalah ang-
grek Bulbophyllum lobbii, Coelogyne asperata, C. 
swaniana, dan Phaius pauciflorus, sedangkan em-
pat spesies lainnya yakni Dendrobium macrophyl-
lum, D. spathilingue, Eria verruculosa, dan 
Trichotosia ferox merupakan anggrek yang dapat 
hidup secara epifit. Tipe pertumbuhan anggrek 
secara epifit/menumpang dengan tanaman lain ser-
ta secara terestrial/tumbuh diatas permukaan tanah. 
Anggrek yang tumbuh secara epifit mampu untuk 
menempel di batang maupun ranting pada tanaman 
yang masih hidup atau mati. Selain itu, akar yang 
terdapat pada jenis anggrek yang epifit ini mampu 
menopang dirinya karena ketebalan yang dimiliki 
serta akar ini nantinya yang akan digunakan untuk 
mengambil air, menyimpan nutrisi, dan air dalam 
periode yang cukup lama, terutama saat kemarau 
(Gerry dkk., 2020).  

Spesies anggrek yang disebut sebagai anggrek 
terestrial karena sebagian besar anggrek jenis ini 
mampu hidup dalam daerah yang terbuka dengan 
serapan cahaya yang cukup tinggi serta lebih me-
nyukai dan mampu hidup dengan media tanam 
tanah (Gerry dkk., 2020). 

Spesies anggrek yang tidak memiliki batang 
memiliki pseudobulb dan rimpang dalam memban-
tu pertumbuhan tanaman anggrek ini. Spesies ang-
grek yang tidak memiliki batang adalah B. lobbii, 
C. asperata, dan C. swaniana, sedangkan anggrek 
yang memiliki batang dengan diameter batang 
yang besar, yakni Trichotosia ferox dengan diame-
ter batang mencapai 6 cm.  Diameter batang spe-
sies D. macrophyllum, D. spathilingue, E. verrucu-
losa, dan P. pauciflorus berukuran 2−3 cm. Hal ini 
sesuai dengan pengamatan yang dilakukan Comber 
(2001) dimana D. macrophyllum, D. spathilingue, 
E. verruculosa, dan P. pauciflorus memiliki diam-
eter batang 1,5 − 2,5 cm. 

Dendrobium spathilingue memiliki bentuk 
petala pada bagian bunga seperti bulat telur sung-
sang (Gambar 1). Hal ini sesuai dengan hasil yang 
diperoleh Darmawati dkk. (2018b), bahwa bentuk 
daun yang dimiliki oleh D. sptahilingue adalah 
bentuk petala bulat telur sungsang.  

Dendrobium macrophyllum memiliki bentuk 
ujung petala bunga meruncing, terlihat pada 
(Gambar 1). bentuk petala anggrek ini pada bagian 
ujung meruncing dengan bentuk daun lonjong, se-
dangkan untuk karakteristik yang dimiliki anggrek 
spesies E. verruculosa memiliki bentuk daun yang 
lanset dengan bunga yang berwarna putih dengan 
ciri khas kenop menonjol. Hal ini sesuai dengan 
Comber (1990) yang menyatakan bahwa bentuk 
daun lanset, namun yang membedakan adalah 
warna bunga yang dihasilkan bervariasi yaitu 

berwarna putih hingga kuning pucat ditandai 
dengan kenop menonjol. Variasi warna bunga ini 
tergantung dari lingkungan tempat spesies ini tum-
buh seperti suhu, intensitas cahaya, dan kelemba-
ban (Putra dkk., 2016). Karakteristik morfologi 
yang dimiliki oleh Bulbophyllum lobbii dari penga-
matan yang dilakukan, adalah tanaman anggrek ini 
dari segi pertumbuhan daun tumbuh secara soliter 
berbentuk lonjong dengan ujung runcing. Karakter 
morfologi yang didapatkan pada penelitian ini sa-
ma dengan hasil penelitian Adit dkk. (2019).  

Karakter morfologi Coelogyne asperata 
mempunyai batang berwarna hijau, bentuk daun 
memanjang hingga lanset dengan ujung runcing, 
serta pada labellum bagian bunga terlihat bercak-
bercak cokelat seperti mutiara. Hal ini sesuai 
dengan pengamatan yang dilakukan Hartati dkk. 
(2019) yang menyatakan bahwa anggrek spesies 
ini memiliki bentuk daun yang memanjang hingga 
lanset dengan ujung runcing serta pada bagian bun-
ga di labellum identik dengan bercak cokelat, se-
hingga disebut anggrek mutiara.  

Karakter dari spesies Coelogyne swaniana 
yaitu memiliki daun berbentuk elips dengan ujung 
daun runcing dengan karakter labellum terdapat 
garis-garis cokelat (Gambar 1). Hasil pengamatan 
ini mendukung penelitian Comber (2001) yang 
menyatakan bahwa anggrek ini memiliki bentuk 
daun elips atau bulat telur, dengan ujung runcing 
dan ditemukan garis-garis berwarna cokelat pada 
labelum di bagian tepinya.  

Daun Trichotosia ferox memiliki bentuk lan-
set dengan ujung meruncing, pada permukaan di-
tutupi oleh rambut berwarna merah sampai cokelat 
serta memiliki warna bunga yang kuning kehijauan 
dengan bulu-bulu cokelat kemerahan (Gambar 1). 
Hasil pengamatan ini sesuai dengan Tarigan dkk. 
(2020) yang menyatakan bentuk dari daun Tricho-
tosia ferox adalah lanset dengan permukaan di-
tumbuhi rambut kemerahan, warna bunga kuning 
kehijauan, namun tidak menyatakan pada bagian 
bunga ditumbuhi rambut juga.  

Karakter Phaius pauciflorus memiliki daun 
berbentuk lanset serta ada yang oval dengan ujung 
meruncing. Tepi bagian petal dan sepal bunga ber-
gelombang (Gambar 1). Hasil pengamatan ini 
sesuai dengan Comber (2001) menyatakan bahwa 
anggrek spesies ini memiliki bentuk daun lanset, 
dengan ujung meruncing, serta tepi petal dan sepal 
bunga bergelombang.  

Karakteristik stomata pada delapan spesies 
anggrek ditampilkan pada Tabel 2.  Spesies-spesies 
anggrek yang diamati memiliki tipe anomositik (D. 
macrophyllum, D. sptahilingue, B. lobbii, C. swan-
iana, dan P. pauciflorus) dan parasitik (E. verrucu-
losa, T. ferox, dan C. asperata). Tipe anomositik 
merupakan stomata yang sel penutupnya dikeli-
lingi oleh sejumlah sel tetangga yang bentuknya 
tidak berbeda jauh dengan epidermisnya, se-
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dangkan tipe stomata parasitik adalah tipe stomata 
yang dikelilingi oleh satu atau lebih sel tetangga 
yang sejajar dengan sumbu longitudinal pori dan 
sel penjaga stomata (Metcalfe & Chalk, 1950). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa D. 
macrophyllum memiliki stomata bertipe anomosi-
tik (Gambar 2). Hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian Darmawati dkk., (2018b) yang menya-
takan bahwa secara umum spesies Dendrobium 
memiliki tipe stomata yang anomositik. Namun 
berbeda dengan hasil penelitian Firmanila (2016) 
yang mendapatkan tipe stomata pada spesies ini 
adalah diasitik.  

Kerapatan stomata pada delapan spesies ang-
grek tergolong rendah (Tabel 2) yaitu 14/ mm2 
sampai dengan 70/ mm2.  Kriteria kerapatan stoma-
ta adalah tinggi >500/mm2, sedang 300-500/mm2 
dan rendah <300/mm2 (Juairiah, 2014). Ukuran 
stomata tergolong kurang panjang pada D. 
spathilingue, panjang pada D. macrophyllum, E. 
verruculosa dan B. lobii, sedangkan pada empat 
anggrek lainnya tergolong sangat panjang. Panjang 
stomata dikelompokkan menjadi: ukuran kurang 
panjang (< 20 μm), ukuran panjang (20–25 μm), 
dan ukuran sangat panjang (> 25 μm) (Juairiah, 
2014).  

A B C D 

E F G H 

Gambar 1. Morfologi Bunga Tanaman Anggrek A. Dendrobium macrophyllum A. Rich., B. Dendrobium 
spathilingue J. J. Sm., C. Eria verruculosa J. J. Sm., D. Bulbophyllum lobbii Lindl., E. Coelo-
gyne asperata Lindl., F. Coelogyne swaniana Rolfe., G. Trichotosia ferox Blume., H. Phaius 
pauciflorus (Blume) Blume. 

Tabel 1. Karakter Morfologi Koleksi Anggrek Kebun Raya Eka Karya Bali 

Karakter 
Jenis 

D. macrophyllum D. spathilingue E. verruculosa B. lobbii C. asperata C. swaniana T. ferox P. pauciflorus 
Habitat Epifit Epifit Epifit Epifit dan 

Terestrial 
Epifit dan 
Terestrial 

Epifit dan 
Terestrial 

Epifit Epifit dan 
Terestrial 

Batang Simpodial, mem-
iliki serat lurus 

dan berkerut, serta 
berwarna hijau 

kekuningan 
dengan diameter 2 

cm 

Panjang, 
bercabang, dan 
berwarna gelap 

dengan diameter 
2 cm 

Panjang dan 
terpendam 

dengan diameter 
3 cm 

Tidak mem-
iliki batang, 

rimpang 
merayap 

Tidak memiliki 
batang, rim-

pang merayap 

Tidak mem-
iliki batang, 

rimpang 
merayap 

Banyak dan 
menyebar 
luas serta  

berair 
dengan di-

ameter 6 cm 

Berdekatan, 
tegak, dan 

bulat di pen-
ampangnya 

dengan diame-
ter 3 cm 

Daun Berbentuk lon-
jong, berwarna 

hijau kekuningan 
dengan ukuran 

14x7 cm 

Berbentuk bi-
lobed, berwarna 

hijau muda 
hngga merah 
kecokelatan 

dengan ukuran 
5x1,5 cm 

Berbentuk linear 
sampai lanset 

dengan ukuran 
12x1,5 cm 

Berbentuk 
lonjong 
dengan 

tekstur keras 
dengan uku-
ran 20x6 cm 

Berbentuk 
lanset, 

berwarna hijau 
muda dengan 
ukuran 40x16 

cm 

Berbentuk 
elips, 

berwarna 
hijau tua 

dengan uku-
ran 30x10 cm 

Berbentuk 
lanset 

dengan 
warna hijau 
tua dan ber-
bulu merah 
(13x2,3 cm) 

Bebentuk 
memanjang 

sampai lanset 
hingga oval, 
warna hijau 

muda, dengan 
ukuran 20x12 

cm 
Bunga Berwarna kuning 

kehijauan dengan 
lebelum berwarna 
kuning bergaris-

garis merah gelap 

Berwarna putih 
dan merah muda 
dengan labelum 
memiliki pene-
balan segitiga 
yang menonjol 

Berwarna putih 
dengan kelopak 

yang terlihat 
lebih besar 

dibandingkan 
sepal 

Berwarna 
kuning ber-
garis merah 

serta ciri khas 
labelumnya 
seperti lidah 

Berwarna putih 
dengan la-

belum yang 
memiliki 

bercak-bercak 
cokelat 

Berwarna 
putih dengan 
garis-garis 

cokelat diba-
gian la-

belumnya 

Berwarna 
kuning kehi-
jau-hijauan, 

berbulu 
cokelat 

kemerahan 

Berwarna 
putih murni 
dengan lebe-
lum berwarna 

merah 
keunguan dan 

kuning di 
bagian 

apikalnya 
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Kunci penunjuk spesies untuk kedelapan spesies anggrek berdasarkan karakter morfologi adalah sebagai 
berikut: 
 
1. a. Batang memiliki serat, panjang dan bercabang ...................................................................................... 2 
 b. Tidak memiliki batang, melainkan rimpang .......................................................................................... 3 
2.  a. Daun berbentuk bilobed ...................................................................................................D. spathilingue 
 b. Daun berbentuk lanset ............................................................................................................................ 4 
3.  a. Bunga berwarna kuning bergaris merah ..................................................................................... B. lobbii 
 b. Bunga berwarna putih ............................................................................................................................ 5 
4.  a. Bunga berwarna kuning kehijauan  .............................................................................................. T. ferox 
 b. Bunga berwarna putih ............................................................................................................................ 6 
5.  a. Labelum dengan bercak cokelat  ............................................................................................ C.asperata 
 b. Labelum dengan garis-garis cokelat ..................................................................................... C. swaniana 
6.  a. Habitat epifit ........................................................................................................................................... 7 
 b. Habitat epifit dan terrestrial ...............................................................................................P. pauciflorus 
7.  a. Memiliki labelum yang tidak menonjol ....................................................................... D. macrophyllum 
 b. Memiliki labelum yang menonjol ..................................................................................... E. verruculosa 

A B C D 

E F G H 

Gambar 2. Pengamatan Stomata Tanaman Anggrek A. Dendrobium macrophyllum A. Rich., B. Dendrobium 
spathilingue J. J. Sm., C. Eria verruculosa J. J. Sm., D. Bulbophyllum lobbii Lindl., E. Coelogyne asperata 
Lindl., F. Coelogyne swaniana Rolfe., G. Trichotosia ferox Blume., H. Phaius pauciflorus (Blume) Blume. 

Skala Bar 200 m 

Tabel 2. Karakter Anatomi Stomata Anggrek Koleksi Kebun Raya Eka Karya Bali 

Karakter 
Jenis 

D. macrophyllum D. spathilingue E. verruculosa B. lobbii C. asperata C. swaniana T. ferox P. pauciflorus 

Tipe Sto-
mata 

Anomositik Anomositik Parasitik Anomositik Parasitik Anomositik Parasitik Anomositik 

Bentuk 
Stomata 

Ginjal Ginjal Ginjal Ginjal Ginjal Ginjal Ginjal Ginjal 

Panjang 
Stomata 23,1   19,9   23,6   23,8   30,4   33,7   26,8   27,9   

(µm)                 

Lebar 
stomata 12,8   13,7   24,3   12,4   12,7   11,0   15,3   13,5   

(µm)                 

Panjang 
Epidermis 23,1   19,9   24,2   23,8   30,4   33,7   26,8   26,9   

(µm)                 

Lebar 
epidermis 

(µm) 
12,8   13,7   10,6   12,4   12,7   11,9   15,3   13,5   
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Karakter 
Jenis 

D. macrophyllum D. spathilingue E. verruculosa B. lobbii C. asperata C. swaniana T. ferox P. pauciflorus 

Jumlah 
Stomata 

70 105 76 52 50 45 21 70 

Kerapatan 
Stomata   
(/ mm2) 

46,67 70 50,67 34,67 33,33 30 14 46,67 

Dinding 
antiklinal 
epidermis 

Lurus-
Bergelombang 

Lurus-Berlekuk Lurus 
Lurus-

Bergelom-
bang 

Lurus 
Lurus-

Berlekuk 
Lurus-

Berlekuk 
Lurus-

Berlekuk 

Tipe Ke-
rapatan 
Stomata 

Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah 

Tabel 2. Karakter Anatomi Stomata Anggrek Koleksi Kebun Raya Eka Karya Bali. lanjutan 

Penelitian oleh Ratnawati (2018) menemukan 
bahwa pada 15 spesies Dendrobium berbentuk gin-
jal dengan panjang 23,60 µm sampai 74,58 µm, 
dengan lebar 30,5 µm sampai 70,14 µm.  Ukuran 
ini jauh lebih besar dibandingkan hasil yang di-
peroleh pada D. macrophyllum dan  D. 
spathilingue koleksi Kebun raya Eka Karya Bali.  
Baik faktor genetik maupun perbedaan kondisi 
tumbuh telah dilaporkan menyebabkan variasi 
jumlah, distribusi, dan kepadatan stomata (Casson, 
& Gray, 2008). 

Karakter stomata yang dapat digunakan se-
bagai indikator kesamaan taksonomi adalah tipe 
stomata (Fahn, 1995), dan  menurut Harisha (2013) 
derivat dari epidermis berupa trikoma dapat 
digunakan sebagai kunci untuk identifikasi. Karak-
ter morfologi yang digunakan pada penelitian ini 
dapat digunakan untuk menyusun kunci identifi-
kasi.  

  
KESIMPULAN 

 
Secara umum pada kedelapan spesies anggrek 

ini merupakan anggrek epifit, namun terdapat em-
pat spesies anggrek yang dapat hidup secara terres-
trial. Berdasarkan karakter morfologi delapan spe-
sies anggrek tersebut beragam dari ukuran daun, 
diameter batang, bentuk daun, warna daun, bentuk 
bunga, dan warna bunga. Stomata terdiri dari dua 
tipe, yakni parasitik dan anomositik serta kerapatan 
stomata tergolong rendah dan ukuran panjang sto-
mata tergolong kurang panjang, panjang, dan san-
gat panjang.  
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